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Abstract
Study on seaweed biodiversity in littoral zone of South Sulawesi has been conducted on October to
November 2009. Selected areas have been chosen as sampling areas for representation of the littoral
zones of South Sulawesi from the West to the East coast which were Salemo Island (Pangkajene
Kepulauan), Kuri (Maros), Tamalabba (Takalar), Cape of Bira (Bulukumba) and Batanglampe Island
(Sinjai). The results suggested that 70 species of seaweeds which have been found consisted of 23
species (32.86%) from Chlorophyte, 19 species (27.14%) from Phaeophyte, and 28 species (40 %)
from Rhodophyte. Seaweed community from Takalar revealed the highest biodiversity level which
followed by the community from Cape of Bira, Kuri, Salemo Island and Batanglampe. Dissimilarity
of Bray-Curtis index has been used to cluster the seaweed community. The results showed that there
were three hypothetical seaweed complexes, which were Bira-Batanglampe, Tamalabba-Salemo and
Kuri. The hypothesis was supported by the fact that the soil textures of Bira and Batanglampe were
similar. The similarity of soil textures was recorded also in Pulau Salemo and Tamalabba. The only
specific soil texture was found from Kuri. All water quality parameters fulfilled the optimum growth
requirements of seaweed except temperature, salinity and current velocity. In terms of metal toxicity,
the tissues of dominant macro-algae from each sampling areas contained very low level metal
concentrations. Therefore, it was suggested that the seaweeds collected from the selected areas of
South Sulawesi were not dangerous as food and trading resources.
Keywords: diversity, seaweed, litoral zone, South Sulawesi, metals, ecological complex.
Abstrak
Telah dilakukan penelitian tentang keanekaragaman spesies rumput laut di zona litoral perairan
Sulawesi Selatan pada bulan Oktober hingga November 2009. Penelitian ini dilakukan dengan
menginventarisir jenis-jenis rumput laut di zona litoral di beberapa perairan Sulawesi Selatan yaitu
perairan Pulau Salemo, Pangkajene Kepulauan (Pangkep), pantai Kuri, Maros, Dusun Tamalabba,
Takalar, Tanjung Bira, Bulukumba dan Pulau Batang Lampe, Sinjai. Dari penelitian ini ditemukan 70
spesies rumput laut yang terdiri dari 23 spesies (32,86 %) dari divisio Chlorophyta, 19 spesies
(27,14%) dari Phaeophyta dan 28 spesies (40%) dari divisio Rhodophyta. Perairan Takalar
mempunyai tingkat keanekaragaman rumput laut yang tertinggi disusul oleh perairan Tanjung Bira,
Bulukumba, Kuri (Maros), Pulau Salemo dan Batang Lampe, Sinjai. Dari analisis dissimilaritas Bray-
Curtis diperoleh tiga komplek ekologi komunitas rumput laut yaitu komplek Bira-Batanglampe,
Tamalabba-Salemo dan Kuri. Hasil ini didukung oleh hasil analisis tekstur tanah. Komplek Bira-
Batanglampe mempunyai tekstur tanah berpasir. Sedangkan komplek Tamalabba-Salemo mempunyai
tekstur tanah pasir dan pasir-berlempung. Kuri merupakan daerah yang berbeda dengan tekstur tanah
liat-berpasir. Semua parameter kualitas air yang diukur memenuhi syarat bagi pertumbuhan optimum
rumput laut kecuali, suhu, salinitas dan kecepatan arus. Dari sisi pencemaran logam, jaringan rumput
laut yang dominan di setiap lokasi penelitian mengandung logam yang tidak melebihi standard baku
mutu yang ada, sehingga layak untuk dikonsumsi atau diperdagangkan.
Keywords: keanekaragaman, rumput laut, zona litoral, Sulawesi Selatan, logam, kompleks ekologi
a Disampaikan di seminar International Kelautan 2011 di Universitas Udayana Bali
2Pendahuluan
Bentangan perairan pantai Indonesia sepanjang 81.000 km memnyimpan
berbagai sumberdaya hayati yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan dan
dan barang ekonomi yang dapat peningkatkan kesejahteraan manusia. Salah satu
sumberdaya itu adalah rumput laut (seaweed). Terdapat sekitar 782 jenis rumput laut
yang menghuni perairan laut Indoensia (Anggadireja dkk, 2009). Bila dibagi
berdasarkan pigmennya jenis-jenis itu terdiri dari 196 alga hijau, 134 alga cokelat dan
452 alga merah. Jenis-jenis rumut laut itu tersebar di bebearapa wilayah Indonesia
seperti perairan kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan, perairan Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Tengah, Pulau Bali, Pulau Sumbawa, Pulau Sumba dan perairan
Maluku.
Sulawesi selatan merupakan salah satu daerah pusat penyebaran rumput laut
yang memproduksi rumput laut terbesar di Indoensia, disusul oleh Nusa Tenggara
Timur yang masing-masing produksinya mencapai 36,5 persen dan 29,2 persen dari
produksi budidaya rumput nasional. Sebagian besar produksi itu merupakan hasil
dari aktivitas budidaya, hanya sebagian kecil yang merupakan pengumpulan langsung
dari alam.
Secara komersial Anggadireja dkk, (2009) mengklasifikasi rumput laut
berdasarkan kandungan produk olahannya di Indoensia menjadi 6 golongan yaitu
Eucheuma, Hypnea, Gracilaria, Gelidium, Sargassum dan Turbinaria. Euchema dan
Hypnea adalah rumput laut dari ordo Gigartinales yang dapat menghasilkan
karaginan, sedangkan Gracilaria adalah rumput laut dari ordo Gigartinales yang
menghasilkan agar yang sama dengan Gelidium dari ordo Gelidiales. Selanjutnya
Sargassum dan Turbinaria dari ordo Sargassacea yang dapat menghasilkan alginat.
Di samping klasifikasi di atas, sebenarnya masih banyak jenis rumput laut
yang mempunyai potensi ekonomi yang besar untuk menunjang peningkatan
kesejahteraan masyarakat nelayan dan pendapatan daerah. Hal ini karena rumput laut
tidak hanya menghasilkan produk olahan seperti disebut dalam klasifikasi di atas,
tetapi ia juga mengandung berbagai bahan aktif (biogenik) yang berpotensi misalnya
sebagai bahan obat yang mempunyai nilai ekonomi yang lebih tinggi. Biogenik dapat
dimanfaat sebagai antibakteri, anti jamur, anti lumut dan anti alga (Bhakuni dan
Rawat, 2005).
Untuk meningkatkan pemanfaatkan potensi rumput laut di Sulawesi Selatan
dalam kaitannya dengan kepentingan ekonomi dan ekologi diperlukan kajian ilmiah
yang dapat menyediakan data dasar tentang keanekaragaman jenis rumput laut dan
karaketeristik ekologisnya. Data ini sangat penting sebagai landasan pengembangan
upaya penelitian maupun aplikasi teknik dan strategi seperti pada budidaya rumput
laut. Di samping itu data tersebut sangat berguna dalam menunjang upaya pencarian
bahan aktif pada rumput laut untuk kepentingan kesehatan manausia dan lingkungan
yang pada muaranya dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat dan pendapatan
pemerintah.
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menginventarisir jenis-jenis rumput yang hidup di wilayah litoral pesisir
pantai Sulawesi Selatan
32. Mengetahui karakteristik habitat dari spesies rumupt laut di zona litoral
wilayah pesisir Sulawesi Selatan.
3. Menganalisis konsentrasi beberapa logam pada tubuh rumput laut.
Metode Penelitian
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan Zona litoral Perairan pesisir Pulau Salemo
(Pangkajene kepulauan/Pangkep) pantai Kuri (Maros), dusun Tamalabba,Takalar,
Tanjung Bira (Bulukumba) dan Batang Lampe (Sinjai) pada bulan Oktober sampai
November 2009.
Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel rumput laut.
Disain dan Metode Penelitian
Sampling rumput laut
Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan systematic grid sampling di
zona litoral pantai Barat (Pangkep), Utara (Takalar, Bulukumba), dan Timur (Sinjai)
Sulawesi Selatan pada bulan September 2009. Spesimen diidentifkasi berdasarkan
Verheij (1993), Atmadja dkk (1996), Trono (1998), Susanto dan Maulana (2008), Jha
et al (2009) .
Karakteristik habitat
Karakteristik habitat diukur selama pengumpulan rumput laut. Karakteristik
habiat yang diukur adalah kecepatan dan arah arus, turbiditas, suhu, salinitas, oksigen
terlarut, pH, nitrat dan fosfat.
4Kandungan logam
Beberapa logam seperti Cu, Zn, Pb dan As dianalisis di laboratorium dengan
menggunakan AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry).
Analisis data
1. Komposisi Jenis dan kepadatan.
Komposisi jenis rumput laut dihitung dan dipersenkan. Sedangkan kepadatan
rumput laut yang ditemukan di setiap lokasi penelitian dihitung berdasarkan
rumus sebagai berikut :
Y = ni/b, Y = Kepadatan (individu/m2), ni = Jumlah individu per jenis
(individu), b = luas plot (m2).
2. Indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman
Indeks keanekaragaman dihitung berdasarkan indeks Shannon-Wiener
(Brower et al., 1990).
H’ = -∑ Pi ln Pi; Pi = ni/N, H’ = Indeks keanekaragaman, ni = Jumlah
individu untuk setiap jenis, N = Jumlah total individu.
Indeks keseragaman dihitung dengan rumus keseragaman dari Pielou (Brower
et al., 1990; Magurran 2004).
J = H’/log S, J = Indeks keseragaman Pielou, H’ = Indeks keanekaragaman
S = Jumlah jenis.
Indeks Domimnasi. Indeks ini dihitung dengan formula dari Simpson
(Brower et al., 1990; Magurran 2004) sebagai berikut :
C = ∑ (ni/N)2, C = Indeks dominasi, ni = Jumlah individu setiap jenis
N = Jumlah individu dari seleruh Jenis.
Indeks kekayaan jenis dihitung dengan indeks Margalef dengan rumus
d = [S – 1]/log (N), d = Indeks kekayaan jenis Margalef, S = Jumlah jenis
N = Jumlah individu dari seleruh Jenis
Untuk melihat perbedaan keaneragaman rumput laut di antara wilayah
pengamatan dilakukan uji ANOVA terhadap data yang ada. Indeks
dissimilaritas Bray-Curtis digunakan untuk mengkuantifikasi komposisi
dissimilaritas antara dua tempat yang berbda. Indeks ini equivalen dengan
jumlah total spesies yang unik untuk setiap jenis pada dua tempat yang dibagi
dengan jumlah total pada dua tempat tersebut. Formula dari indeks
dissimilaritas Bray-Curtis adalah sebagai berikut:
Di mana Cij = jumlah spesies yang umum pada dua temapt i,j dan Tij =
penjumlahan dari jumlah spesies yang unik pada tempat i dan j dan Sij =
jumlah spesies pada tempat i dan j.
Hasil dan Pembahasan
Struktur Komunitas dan Indeks Ekologi Rumput Laut
Komposisi Jenis dan Kepadatan
Dalam penelitian ini ditemukan 70 spesies rumput laut yang terdiri dari 23dari
divisio Chlorophyta, 19 dari Phaephyta dan 28 Rhodophyta. Trono dan Ganzon-
5Fortes (1988) menemukan 88 rumput laut di perairan pantai dan dalam Makassar.
Hal ini menunjukkan besarnya potensi keragaman jenis rumput laut di daerah ini.
Dari hasil identifikasi rumput laut yang ditemukan di lokasi penelitian
menunjukkan bahwa setiap lokasi mempunyai komposisi jenis yang berbeda-beda.
Komposisi jenis rumput laut di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel di bawah
ini.
Tabel 1. Komposisi jenis rumput laut yang ditemukan pada lokasi penelitian
Divisio Komposisi Jenis (%)
Salemo Kuri Takalar Bira Sinjai
Chlorophyta 21,429 31,579 27,027 41,379 31,25
Phaeophyta 42,857 31,579 27,027 24,138 31,25
Rhodophyta 35,714 36,842 45,946 34,483 37,5
Seperti halnya komposisi jenis, jumlah spesies dan kepadatan rumput laut
yang ditemukan pada setiap lokasi penelitian menunjukkan nilai yang berbeda-beda.
Perairan pantai dusun Tamalabba, Takalar merupakan daerah yang mempunyai
kelimpahan spesies maupun kepadatan rumput laut yang tertinggi dibandingkan
dengan daerah lain. Jumlah spesies di Takalar berkisar antara 12 – 31 spesies, sedang
kepadatan individunya berkisar antara 122 – 814 individu/m2. Spesies di daerah ini
di dominasi oleh spesies dari divisio Rhodophyta dengan persentase sebesar 46
persen. Dari sisi jumlah spesies, daerah yang mempunyai jumlah spesies terbanyak
kedua adalah Tanjung Bira, Bulukumba. Jika di Takalar rumput laut yang
mendominasi dari divisio Rhodophyta, maka di Tanjung Bira spesies rumput laut
yang mendominasi adalah dari divisio Chlorophyta. Selanjutnya dari sisi jumlah
individu perairan pantai Tanjung Bira dan Pulau Batang Lampe, Sinjai menempati
urutan yang kedua, masing-masing berkisar antara 114 - 577 individu/m2 dan 256 –
280 individu/m2. Rumput laut di Pulau Batang Lampe, Sinjai didominasi oleh spesies
dari divisio Rhodophyta. Sebaliknya dari sisi jumlah spesies Pulau Batang Lampe,
Sinjai menempati urutan yang terakhir setelah perairan pantai Kuri, Maros dan Pulau
Salemo, Pangkep. Spesies dari divisio Rhodophyta juga mendominasi komunitas
rumput laut yang ditemukan di Pulau Salemo dan Kuri. Dari sisi komposisi jenis,
kelompok rumput laut yang tumbuh mendominasi di perairan Tanjung Bira berbeda
dengan kelompok rumput laut di daerah penelitiann lainnya. Di Tanjung Bira rumput
laut didominasi oleh divisio Chlorophyta. Hal ini mungkin Tanjung Bira merupakan
daerah yang sesuai dengan pertumbuhan rumput laut dari divisio Chlorophyta yang
berukuran kecil seperti dari spesies Bornetella nítida. Kecilnya ukuran
memungkinkan spesies-spesies kecil seperti Bornetella nítida ini untuk
memanfaatkan sumberdaya yang ada baik berupa ruang ataupun nutrien dengan baik,
sehingga pertumbuhan populasinya dapat optimal. Alga merah seperti Jania Rubens
juga merupakan alga kecil yang sering kali hidup secara epizoic atau epifitik di daun
atau tallus rumput laut yang lain terutama dari jenis alga coklat Phaeophyta dalam
jumlah yang banyak. Akan tetapi karena perhitungan makro alga dalam penelitian ini
berdasarkan pada keahadiran suatu rumpun rumput laut, maka jumlahnya tidak lebih
banyak dibandingkan dengan makro alga yang bisa dihitung secara soliter.
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Di perairan Pulau Salemo komunitas rumput laut didominasi oleh divisio
Phaeophyta (42,86 %) yang terdiri dari spesies alga coklat yaitu: Sargassum
cinereum, S. hemiphyllum, S. polycystum dan Turbinaria ornata. Dominasi ini
diduga karena kemampuan alga coklat dari familia Sargassaceae dalam mentoleransi
daerah karang yang mempunyai tingkat sedimentasi yang tingi.
Secara umum jumlah spesies yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu 70
spesies dengan persentasi tertinggi pada spesies dari divisio Rhodophyta dengan
jumlah 28 (40 %), disusul oleh divisio Chlorophyta 23 (33 %) dan Phaeophyta 19 (27
%). Tingginya persentase divisio Rhodophyta dalam menyusun komposisi komunitas
rumput laut yang ditemukan di beberapa wilayah Sulawesi Selatan mempunyai
kemiripin dengan apa yang ditemukan di Taman Nasional Golden Beach, Malaysia
oleh Zakaria dkk. (2006). Di daerah ini, ditemukan 35 spesies makro alga yang
terdiri 10 spesies (28,6 %) dari divisio Chlrophyta, 6 spesies (17,1 %) dari divisio
Phaeophyta dan 19 spesies (54,3 %) dari divisio Rhodophyta. Hal yang sama juga
ditemukan oleh Gerung dkk (2006) di Kepulauan perairan Ambon. Mereka
menemukan 48 spesies rumput laut dengan komposisi jenis, 48 % dari divisio
Rhodophyta, 17 % dari divisio Phaeophyta dan 35 % dari divisio Chlorophyta.
Sedangkan Sulistyowati (2003) menemukan 27 jenis rumput laut di perairan Pasir
Putih Situbondo yang terdiri dari 12 jenis dari divisio Chlorophyta, 8 jenis
Phaeophyta dan 7 jenis Rhodophyta. Kenyataan ini menunjukkan bahwa keberadaan
rumput laut berbeda-beda dari satu lokasi ke lokasi yang lainnya.
Gambar 2. Jumlah spesies rumput laut yang ditemukan di setiap lokasi penelitian
Indeks dissimilaritas digunkan untuk mengukur sejauhmana ketidaksamaan
spesies rumput laut yang ada di setiap lokasi penelitian. Hasil dari perhitungan
indeks dissimilaritas atau ketidaksamaan ini ditampilkan dalam bentuk dendogram
(Gambar 4). Ketidaksamaan antara spesies rumput laut yang hidup di Tanjung Bira
7dan Pulau Batang Lampe, Sinjai mempunyai nilai yang terendah yaitu 1.11111.
Sedangkan pada rumput laut yang hidup di Pulau Salemo dan Takalar mempunyai
indeks ketidaksamaan 14.70588. Selanjutnya rumput laut dari pantai Kuri, Maros
Gambar 3. Kepadatan rumput laut yang ditemukan di setiap lokasi penelitian
merupakan rumput laut yang mempunyai nilai ketidaksamaan yang tertinggi jika
dibandingkan dengan lokasi penelitian yang lainnya yaitu 23.83766. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa rumput laut dari Tanjung Bira dan Sinjai mempunyai nilai
kesamaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah lainnya, sehingga bisa
dikelompokkan menjadi satu kelompok. Sedangkan rumput laut yang hidup di Pulau
Salemo dan Takalar dapat dikempokkan menjadi kelompok berikutnya. Rumput laut
yang hidup di pantai Kuri adalah komunitas yang komposisi spesiesnya relatif
berbeda dari dua kelompok sebelumnya. Realita ini menarik untuk dicermati karena
meskipun pantai Kuri, Maros letaknya di tengah-tengah antara Pulau Salemo dan
Takalar, yang mana jaraknya relatif lebih dekat dengan Pulau Salemo atau perairan
pantai dusun Tamalabba, Takalar, akan tetapi karena substrat perairan pantai Kuri
berbeda dengan dua daerah tersebut maka komposisi spesies yang tumbuh di pantai
Kuri berbeda dengan Pulau Salemo dan Takalar (lihat pembahasan karakteristik
habitat). Sebaliknya meskipun Pulau Salemo letaknya berjauhan dengan perairan
dusun Tamalabba, Takalar dari sisi geografis, akan tetapi karena substrat yang
menyusun dua perairan pantai tersebut relatif sama, maka rumput laut yang
menghuninya dari sisi komposisi kehadiran spesiesnya juga mirip. Di samping itu
tingkat kemiripan kelompok Pulau Salemo dan Takalar terhadap kelompok Bira-
Sinjai lebih tinggi jika dibandingkan dengan Pantai Kuri dan kelompok Bira-Sinjai.
Dengan kata lain Pantai Kuri dengan substrat liat-berpasir yang melapisi dasar
bebatuan di bawahnya menjadikannya dihuni oleh rumput laut yang relatif berbeda
dengan kelompok Salemo-Takalar dan Bira-Sinjai.
Keterangan di atas menunjukkan bahwa faktor letak geografis dalam skala
wilayah Sulawesi Selatan kurang kuat pengaruhnya dibandingkan dengan faktor
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8kemiripan substrat dalam menentukan distribusi spasial komunitas rumput laut. Hal
ini mungkin karena siklus hidup rumput laut yang dijalaninya sebagai organisme
sessil membutuhkan susbtrat sebagai tempat melekat baik dengan holdfast seperti
genus Sargassum, rizhoid, seperti Caulerpa atau melalui seluruh badanya seperti
Eucheuma. life form rumput laut dalam kaitannya dengan substrat dapat dibagi
menjadi epilithic, epiphytic, rhizophytic, epizoic (Zakaria dkk. 2006). Dalam
hubungannya dengan substrat Richardson (1979) menemukan bahwa susbtrat
merupakan faktor utama di samping kedalaman dalam mempengaruhi distribusi
makro-alga di Laut Antartik.
Gambar 4. Indeks dissimilariras Bray-Curtis keberadaan rumput laut di lokasi
penelitian.
Indeks Ekologi
Keanekaragaman jenis pada suatu komunitas adalah refleksi dari variasi jenis
dan kemerataan individu yang ditemukan dalam suatu ekosistem. Oleh karena itu
Magguran (2004) menyebutkan bahwa keanekaragaman jenis berkaitan dengan
kekayaan jenis dan distribusinya di dalam suatu komunitas (keseragaman).
Keanekaragaman spesies rumput laut yang didapatkan berbeda-beda menurut lokasi.
Gambar 5 menggambarkan indeks keanekaragaman spesies di masing-masing lokasi
penelitian.
Indeks keanekaragaman spesies rumput laut di Pulau Salemo berkisar antara
1,6111 – 2,0441. Pantai Kuri, Maros mempunyai indeks keanekaragaman antara
2,1379 – 2,3223. Perairan Pantai dusun Tamalabba, Takalar memiliki tingkat
keanekaragaman tertinggi yaitu berkisar antara 2,2890 – 2,9237. Tingkat
keanekaragaman tertinggi kedua adalah spesies rumput laut yang menghuni perairan
pantai Tanjung Bira, Bulukumba dengan kisaran 2,1163 – 2,4761. Perairan Pulau
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9Batang Lampe, Sinjai mempunyai tingkat keanekaragaman terendah yaitu berkisar
antara 1,4039 – 1,8077.
Pola indeks keanekaragaan rumput laut yang ditemukan pada seluruh lokasi
penelitian yang berbentuk genta diikuti oleh pola indeks dominansi dengan pola genta
terbalik (Gambar 6). Dari gambar ini terlihat jelas bahwa lokasi yang mempunyai
indeks keanekaragaman tinggi akan mempunyai indeks dominansi yang rendah.
Sebaliknya wilayah yang memunyai indeks keanekaragaman rendah akan mempunyai
indeks dominansi yang tinggi. Adanya dominasi suatu spesies dalam suatu
komunitas disebabkan oleh adannya ketidakmerataan jumlah individu dalam setiap
spesies. Gambar 5, 6, 7 dan 8 menunjukkan bahwa rumput laut yang berasal dari
dusun Tamalabba, Takalar mempunyai indeks keanekaragaman dan kekayaan jenis
yang tertinggi dengan indeks dominansi yang rendah dan dengan nilai indeks
keseragaman yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kekayaan jenis spesies rumput
laut di daerah ini diikuti oleh jumlah distribusi individu yang relatif merata pada
setiap spesies. Hal yang sebaliknya terjadi pada komunitas rumput laut yang berasal
dari Pulau Batang Lampe, Sinjai di mana indeks keanekaragaman rendah
terefleksikan dalam bentuk indeks dominansi yang tertinggi. Dominasi ini terjadi
karena tidak meratanya jumlah individu pada setiap spesies yang ditunjukkan oleh
nilai indeks keseragaman yang relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan indeks
keseragaman komunitas rumput laut di Takalar. Kekayaan jenis yang rendah juga
memberi kontribusi pada rendahnya indeks keanekaragaman di perairan Pulau Batang
Lampe.
Dari hasil analisis statistik terhadap indeks keanekaragaman dengan
menggunakan ANOVA dan uji lanjutan Bonferroni ditemukan bahwa indeks
keanekaragaman rumput laut di Pulau Salemo dan di Takalar berbeda secara nyata.
Hal yang sama terjadi antara rumput laut dari Takalar dan Pulau Batang Lampe,
Sinjai. Tidak terjadi perbedaan indeks keanekaragaman yang nyata antara rumput
laut Pantai Kuri dan Takalar, dan antara Takalar dan Tanjung Bira, Bulukumba.
Gambar 5. Indeks keanekaragaman spesies rumput laut di lokasi peneleitian. a,b,c =
berbeda secara nyata p< 0,05.
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Gambar 6. Indeks kekayaan jenis rumput laut yang ditemukan di lokasi penelitian.
a,b = berbeda secara nyata p < 0,05.
Gambar 7. Indeks dominansi rumput laut yang ditemukan di lokasi penelitian. a,b,c
= berbeda secara nyata p < 0,05.
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Gambar 8. Indeks keseragaman rumput laut yang ditemukan di lokasi penelitian. a =
berbeda secara nyata p < 0,05.
Karakteristik Habitat
Tekstur Tanah
Tekstur tanah merupakan hal yang penting dalam kehidupan rumput laut di
suatu wilayah perairan laut. Tabel 4 menjelaskan tekstur tanah di lokasi penelitian.
Tabel 2. Tekstur Tanah lokasi penelitian.
Tekstur Tanah Salemo Kuri Takalar Bira Sinjai
Pasir * * * *
Pasir-Berlempung * *
Liat-Berpasir *
Tabel ini menunjukkan bahwa tekstur tanah pada lokasi penelitian ada tiga
jenis yaitu, pasir, pasir-berlempung dan liat-berasir. Perairan Pualau Salemo
mempunyai dua tipe tekstur tanah yaitu pasir dan pasir berlempung. Hal yang sama
juga terjadi pada peairan dusun Tamalabba, Takalar. Di perairan Pulau Salemo
tekstur tanahnya dikomposisi oleh pasir pecahan karang, karena perairan Pulau
Salemo merupakan perairan yang dihuni oleh sejumlah karang yang membentuk
terumbu karang. Tingkat sedimentasi yang tinggi di Pulau Salemo menyebabkan
substrat di pulau ini selain terdiri dari pasir pecahan karang juga oleh pasir-
berlempung. Susbtrat ini merupakan bentukan antara pasir pecahan karang dan
sedimen bawaan dari proses sedimentasi yang mengalir dari sungai di depan Pulau
Salemo.
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Pantai Kuri adalah wilayah penelitian yang mempunyai tekstur tanah yang
berbeda dengan kedua komplek-rumput laut (komplek Salemo-Takalar dan komplek
Bira-Sinjai). Tekstur tanah perairan Kuri yaitu liat berpasir. Perairan pantai Kuri,
Maros adalah pantai berbatu yang diepngaruhi oleh sungai yang mengalir di daerah
Maros yang melimpahkan sejumlah sedimen ke perairan tersebut. Oleh karena itu
dasar berbatu pantai ini dilapisi oleh sedimen liat berpasir. Di batas atas zona litoral
pantai ini terdapat tide pool yang terdapat di dasar bebatuan di pantai ini. Di tide pool
air tetap menggenang meskipun pada kondisi surut rendah terendah. Oleh karena itu
beberapa rumput laut tumbuh di tide pool seperti Eucheuma serra dan Gracilaria
coronopifolia. Tide pool ini merupakan ciri khas dari pantai berbatu (Pinet 2000).
Pantai Tanjung Bira, Bulukumba dan Pulau Batang Lampe, Sinjai mempunyai
tekstur yang sama yaitu terdiri dari pasir pecahan karang. Dua wilayah ini
merupakan wilayah terumbu karang. Di samping karena jarak yang relatif
berdekatan, substrat pasir pecahan terumbu karang manjadi salah satu penyebab
tumbuhnya jenis rumput laut yang relatif mirip. Indeks dissmilaritas Bray-Curtis
menunjukkan bahwa dissimilaritas dua lokasi ini hanya 1,111, yang berarti daerah ini
merupakan satu komplek rumput laut yang mirip.
Kualitas air dan faktor oseanografi
Untuk pertumbuhan dan perkembangannya rumput laut sangat dipengaruhi
oleh beberapa kualitas air dan faktor oseanografi seperti yang tertera pada Tabel 3.
Tabel 3. Kualitas air lokasi penelitian
Lokasi
sampling
NO3
(ppm)
PO4
(ppm)
Suhu
(oC)
O2
mg/L
Salinitas
(ppt) pH
Turbidity
(NTU)
Kecepatan
arus
(m/detik)
Salemo 0,07 0,13 34,60 6,65 39,67 8,03 7,83 0,02
Kuri 0,04 0,15 30,20 5,71 41,83 7,76 14,17 0,02
Takalar 0,07 0,15 32,48 6,46 40,00 7,79 3,00 *
Tanjung Bira 0,71 0,04 30,58 9,30 31,67 8,09 7,00 0,00
Sinjai 0,71 0,05 30,37 7,07 37,08 7,89 5,67 0,02
Rumput laut dari genus Eucheuma mempunyai persyaratan pertumbuhan
sebagai berikut (Atmadja dkk 1996):
a. Substrat stabil, terlindung dari ombak yang kuat dan umumnya di daerah
terumbu karang dengan dasar pasir berbatu.
b. Tempat dan lingkungan perairan tidak mengalami pencemaran.
c. Kedalaman air pada waktu surut terendah 1- 30 cm.
d. Perairan dilalui arus tetap dari laut lepas sepanjang tahun.
e. Kecepatan arus antara 0,333 – 0,667 m/detik.
f. Perairan tidak mengandung lumpur dan airnya jernih.
g. Suhu air berkisar 27 – 28 oC dan salinitas berkisar 30 -37 ppt.
h. pH berkisar antara 6,5 – 8,5.
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Dari persyaratan di atas, tampak bahwa suhu dan salinitas yang dicatat pada
setiap lokasi penelitian sudah melebihi kondisi yang optimum bagi perkembangan
rumput laut dari genus Eucheuma. Tingginya suhu dan salinitas pada lokasi penelitian
kemungkinan disebabkan oleh waktu pengambilan sampel yang tepat di penghujung
musim kemarau dan di awal musim hujan. Kecepatan arus pada lokasi penelitian
tidak melebihi rentang yang dipersayaratkan untuk pertubuhan rumput laut yaitu 0,02
m/detik. Dengan kata lain kecepatan arus yang dicatat jauh lebih lambat dari rentang
persyaratan pertumbuhan rumput laut. Arah arus yaitu mengarah ke daratan. Hal ini
dimungkinkan karena lokasi pengambilan sampel adalah zona litoral dan waktu
pengambilan sampel ketika air kembali akan pasang. Disamping itu gerakan air
permukaan sangat mempengaruhi pegkuruan kecepatan arus yang menggunakan
layang-layang arus sebagai alat ukur. Oleh karenanya dorongan air permukaan saat
air kembali pasang menjadi penyebab terdeteksinya arah arus yang mengarah ke
daratan.
Oksigen terlarut perairan di lokasi penelitian yang berkisar 5,71 mg/L di pantai
Kuri dan 9,30 mg/L di Tanjung Bira tidak kurag dari persyaratan baku mutu yang
ditetapkan oleh Gubernur Sulawesi Selatan. Hal yang sama juga pada kandungan
NO3 dan PO4 tidak melebihi baku mutu yang ada, sehingga layak untuk kehidupan
biota air laut.
Kandungan Logam
Rumput mempunyai kemampuan yang relatif lebih besar dibandingkan
dengan tumbuhan daratan dalam menyerap bahan-bahan pencemar seperti logam.
Hal ini karena seluruh tubuh rumput laut adalah permukaan biologis yang mampu
menyerap bahan pencemar di perairan. Keberadaan bahan pencemar logam dalam
tubuh rumput laut sebagai barang konsumsi sangat membahayakan, sedangkan
sebagai obyek monitoring, kemampuan rumput laut yang tinggi dalam
mengakumulasi logam dapat digunakan sebagai sentinel organism untuk memantau
bahan pencemar di perairan. Oleh karena itu penelitian kandungan logam pada tubuh
rumput laut sangat perlu dilakukan baik sebagai bagian dari program food security
maupun proteksi lingkungan dari bahan pencemar.
Dalam penelitian ini beberapa logam esensial seperti Cu dan Zn dan non
esensial seperti Pb dan As dianalisis dalam beberapa rumput laut yang dominan di
lokasi penelitian.
Tabel 4. Kandungan logam pada rumput laut yang ditemukan di lokasi penelitian.
No Lokasi/rumput laut Kadar logam (ppm)
Cu Pb Zn As
1 Salemo/Euchema denticulatum 0,15827 td 0,16066 td
2 Kuri/Gracilaria gigas 0,9982 td 2,33857 td
3 Takalar/Codium edule 0,92647 td 1,10274 td
4 Takalar/Kappaphycus alvarezii 0,98062 td 2,01596 td
5 Bira/Codium edule 1,03048 1,0305 1,0305 td
6 Sinjai/Turbinaria ornata 0,52232 0,19468 0,19468 td
td = tidak terdeteksi
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Tabel 4 menunjukkan kandungan logam yang dianalisis dari jaringan rumput laut
dari berbagai jenis yang ditemukan secara dominan di setiap lokasi penelitian.
Standar yang dipersyaratkan oleh Food Agriculture Organization (FAO), Food
Chemicals Codex (FCC) dan European Economic Community (EEC) dapat dilihat
pada Tabel 7.
Tabel 5. Standar mutu logam untuk karaginan.
Spesifikasi FAO FCC EEC
Pb (ppm) Maksimum 10 Maksimum 10 Maksimum 10
As (ppm) Maksimum 3 Maksimum 3 Maksimum 3
Cu (ppm) - - Maksimum 25
Zn (ppm) - - Maksium 25
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa tidak ada satu parameter logam yang
dikandung oleh berbagai jenis rumput laut yang dikumpulkan dari setiap lokasi
penelitian yang melebihi batas yang dipersyaratkan oleh lembaga-lembaga dunia
(Tabel 5). Akan tetapi standard mutu tersebut diperuntukkan bagi karaginan yang
mempunyai kemungkinan tidak tepat diterapkan pada rumput laut jenis lain yang
tidak mengandung karaginan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelusuran literatur
lebih lanjut atau melakukan penelitian untuk menstandarisasi seberapa besar
konsentrasi berbagai logam yang berbahaya seperti Hg, Pb, Ni, Cd, Cr, As dan yang
lainnya pada setiap rumput laut yang bernilai ekonomi maupun ekologi penting.
Dalam penelitian ini diketahui bahwa logam non esensial seperti As dan Pb
kandungannya lebih sedikit dibandingkan dengan logam esensial Cu dan Zn, bahkan
As sama sekali tidak terdeteksi di lokasi penelitian. Gopinath dkk (2011) juga
menemukan bahwa makro alga yang di hidup di perairan terumbu karang mempunyai
afinitas yang lebih kuat dengan logam esensial dibandingkan dengan non esesnsial.
Hal ini karena As dan Pb tidak dibutuhkan oleh rumput laut dalam proses
metabolismenya, sedangkan Cu dan Zn dibutuhkan oleh rumput laut dalam proses
hidupnya, sehingga rumput laut lebih memilih logam esensial daripada non esensial.
Luoma dkk (1982) menemukan bahwa terdapat korelasi antara kandungan
logam di dalam jaringan rumput laut dengan kandungan logam di sedimen di mana
rumput laut tersebut hidup. Hal ini karena rumput laut jenis fucus (alga coklat)
mampu menyerap (scavenging) logam yang ada di sedimen ketika air surut. Bila
temuan Luoma dkk (1982) dipertimbangkan sebagai dasar analisis, maka dapat
dikatakan bahwa perairan yang diteliti belum terkontaminasi dengan bahan pencemar
logam yang menjadi target penelitian.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
a. Jumlah spesies yang ditemukan yaitu 70 spesies dengan komposisi jenis
berbeda-beda di lokasi penelitian, meskipun secara umum didominasi
oleh divisio Rhodophyta, kecuali di perairan Pulau Salemo yaitu oleh
divisio Phaeophyta dan di Tanjung Bira oleh divisio Chlorophyta.
b. Beradsarkan klasifikasi dissimilaritas indeks Bray-Curtis ditemukan 3
komplek komunitas rumput laut yaitu komplek Tanjung Bira-Batang
Lampe, Salemo-Takalar dan Kuri.
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c. Indeks kekayaan jenis dan keanekaragaman menunjukkan bahwa Takalar
adalah daerah yang paling kaya dan beragam yang disusul oleh Tanjung
Bira, Kuri, Salemo dan Batang Lampe.
d. Kondisi kualitas air yaitu suhu, salinitas dan kecepatan arus tidak sesuai
dengan persyaratan pertumbuhan optimum untuk rumput laut dari genus
Eucheuma. Sedangkan NO3, PO4, dan pH sesuai dengan pertumbuhan
dan biota air laut.
e. Kandungan logam pada jaringan rumput dari berbagai jenis dominan
yang ditemukan pada setiap lokasi tidak melebihi persyaratan lembaga-
lembaga dunia seperti FAO, FCC dan EEC untuk karaginan.
Saran
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keanekaragaman spesies
yang difokuskan pada setiap komplek yang telah dikelompokkan pada
penelitian ini. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang keanekaragaman spesies rumput laut dan keterkaitan ekologisnya
di perairan Sulawesi Selatan.
b. Komparasi dengan rumput laut yang menghuni wilayah sub-tidal adalah
sesuatu yang menarik untuk menyediakan informasi kekayaan ekologis
rumput laut di wilayah perairan Sulawesi Selatan yang berguna dalam
upaya budidaya ataupun pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian keanekaragaman spesies di wilayah subtidal.
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